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® Ketahanan nasional (national resilience) merupakan salah

satu konsepsi kenegaraan Indonesia. Ketahanan sebuah
bangsa pada dasarnya dibutuhkan guna menjamin serta
memperkuat kemampuan bangsa yang bersangkutan baik
dalam rangka mempertahankan kesatuannya, menghadapi
ancaman yang datang maupun mengupayakan sumber daya
guna memenuhi kebutuhan hidup. Dengan demikian,
ketahanan bangsa merupakan kemampuan suatu bangsa
untuk mempertahankan persatuan dan kesatuannya,
memperkuat daya dukung kehidupannya, menghadapi
segala bentuk ancaman yang dihadapinya sehmgga mampu
melangsungkan  kehidupannya  dalam mencapai
kesejahteraan bangsa tersebut. Konsepsi ketahanan bangsa
ini dalam konteks Indonesia dirumuskan dengan nama
Ketahanan Nasional disingkat Tannas. Upaya
menyelenggarakan  ketahanan nasional ini  dapat
diwujudkan dengan belanegara.




A. MENELUSURI KONSEP DAN URGEINSI
KETAHANAN NASIONAL DAN BELA NEGARA.
APA ITU KETAHANAN NASIONAL? APA ITU
BELA NEGARA?

@ Secara etimologi, ketahanan berasal dari kata “tahan”
yang berarti tabah, kuat, dapat menguasai diri, gigih, dan
tidak mengenal menyerah. Ketahanan memiliki makna
mampu, tahan, dan kuat menghadapi segala bentuk
tantangan dan ancaman yang ada guna menjamin
kelangsungan hidupnya. Sedangkan kata “nasional” berasal
dari kata nationyang berarti bangsa sebagai pengertian
politik. Bangsa dalam pengertian politik adalah
persekutuan hidup dari orang-orang yang telah menegara.
Ketahanan nasional secara etimologi dapat diartikan
sebagai mampu, kuat, dan tangguh dari sebuah bangsa
dalam pengertian politik.




@ Ketahanan nasional secara terminologi. Terdapat
tiga pengertian ketahanan nasional atau disebut
sebagai wajah ketahanan nasional yakni:

ketahanan nasional sebagai konsepsi
ketahanan nasional sebagai kondisi

ketahanan nasional sebagai strategi, cara atau
pendekatan

Tannas
sebagai
Strategi

Tannas Tannas
sebagai sebagai
Konsepsi Kondisi

Gambar 1X_2 Konsep Ketahanan Nasional dalam tiga Wajah




Ketahanan nasional sebagai konsepsi adalah
konsep khas bangsa Indonesia sebagai
pedoman pengaturan penyelenggaraan
pernegara dengan berlandaskan pada ajaran
asta gatra.

Ketahanan nasional sebagai kondisi adalah
kondisi dinamis bangsa Indonesia yang berisi
keuletan dan daya tahan.

Ketahanan nasionalsebagai metode atau
strategi adalah cara yang digunakan untuk
menyelesaikan masalah dan ancaman
kebangsaan melalui pendekatan asta gatra
yang sifatnya integral komprehensif




3. Ketahanan nasional meliputi ketahanan ideologi,

ketahanan politik, ketahanan ekonomi, ketahanan sosial
budaya, dan ketahanan pertahanan keamanan.

e a. Ketahanan ideologi adalah kondisi mental bangsa
Indonesia yang berlandaskan keyakinan akan kebenaran
ideologi Pancasila yang mengandung kemampuan untuk
menggalang dan memelihara persatuan dan kesatuan
nasional dan kemampuan menangkal penetrasi ideologi
asing serta nilai-nilai yang tidak sesuai dengan
kepribadian bangsa.

e b. Ketahanan politik adalah kondisi kehidupan politik
bangsa Indonesia yang berlandaskan demokrasi politik
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945
yang mengandung kemampuan memelihara sistem
politik yang sehatdan dinamis serta kemampuan
menerapkan politik luar negeri yang bebas dan aktif.



c. Ketahanan ekonomi adalah kondisi kehidupan perekonomian bangsa
yang berlandaskan demokrasi ekonomi yang berdasarkan Pancasila
yang mengandung kemampuan memelihara stabilitas ekonomi yang
sehat dan dinamis serta kemampuan menciptakan kemandirian
ekonomi nasional dengan daya saing yang tinggi dan mewujudkan
kemakmuran rakyat yang adil dan merata.

d. Ketahanan sosial budaya adalah kondisi kehidupan sosial budaya
bangsa yang dijiwai kepribadian nasional berdasarkan Pancasila yang
mengandung kemampuan membentuk dan mengembangkan kehidupan
sosial budaya manusia dan masyarakat Indonesia yang beriman dan
bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, rukun, bersatu, cinta tanah
air, berkualitas, maju dan sejahtera dalam kehidupan yang serba
selaras, serasi, seimbang serta kemampuan menangkal penetrasi
budaya asing yang tidak sesuai dengan kebudayaan nasional




e. Ketahanan pertahanan keamanan
adalah kondisi daya tangkal bangsa
yang dilandasi kesadaran bela negara
seluruh rakyat vyang mengandung
kemampuan memelihara stabilitas
pertahanan keamanan negara yang
dinamis, mengamankan pembangunan
dan hasil-hasilnya serta kemampuan
mempertahankan kedaulatan negara
dan menangkal segala bentuk ancaman.




4. Dimensi dan Ketahanan Berlapis

e Konsep ketahanan nasional berlapis, artinya
ketahanan nasional sebagai kondisi yang kokoh
dan tangguh dari sebuah bangsa tentu tidak
terwujud jika tidak dimulai dari ketahanan
pada lapisan-lapisan di bawahnya.

e Terwujudnya ketahanan pada tingkat nasional

(ketahanan nasional) bermula dari adanya
ketahanan diri/individu, berlanjut pada
ketahanan keluarga, ketahanan wilayah,
ketahanan regional lalu berpuncak pada
Ketahanan nasional (Basrie, 2002).




Ketahanan nasional berlapis dapat digambarkan sebagai berikut:

Ketahanan Diri

Ketahanan
Keluarga
Ketahanan
Wilayah
Ketahanan

Regional
Ketahanan

Masional

Gambar X 4 Ketahanan berlapis, ketahanan nasional dimulai dan ketahanan lapis
sebelumnya




Ketahanan nasional berdimensi ini dapat
digambarkan sebagai berikut:

Ketahanan
Sosial

Ketahanan Ketahanan
Idealogqi _ B Budaya
N kerAHANAN ¥
NASIONAL

Ketahanamn
Politik

Ketahanan
Ekonomi

Gambar X2 Dimensi dalam Ketahanan Nasional




J. DELA NEGARA SEDAGAI UFAYA
MEWUJUDKAN KETAHANAN NASIONAL

Kegiatan pembelaan negara pada dasarnya merupakan usaha dari warga negara untuk
mewujudkan ketahanan nasional. Bela negara adalah, sikap dan tindakan warga negara
yang teratur, menyeluruh, terpadu dan berlanjut yang dilandasi oleh kecintaan pada
tanah air dan kesadaran hidup berbangsa dan bernegara

Bela negara mencakup bela negara secara fisik atau militer dan bela negara secara
nonfisik atau nirmiliter dari dalam maupun luar negeri. Setiap warga negara berhak
dan wajib ikut serta dalam upaya bela negara.

Bela Negara dapat secara fisik yaitu dengan cara "memanggul senjata” menghadapi
serangan atau agresi musuh. Bela Negara secara fisik dilakukanuntuk menghadapi
ancaman dari luar.

Bela negara secara nonfisik adalah segala upaya untuk mempertahankan negara

kesatuan Republik Indonesia dengan cara meningkatkan kesadaran berbangsa dan
bernegara, menanamkan kecintaan terhadap tanah air (salah satunya diwujudkan
dengan sadar dan taat membayar pajak), serta berperan aktif dalam memajukan
bangsa dan negara, termasuk penanggulangan ancamandan lain sebagainya




RE TARANAN NAJIUNAL UAN DELA
NEGARA

@ Tahukah Anda tentang negara Yugoslavia?

Apakah yang menyebabkan kehancuran Yugoslavia? Jawaban seder
adalah karena tidak kuat lagi tingkat ketahanan nasional negara Yu
terutama dari segi ketahanan aspek ideologi. Dalam sejarah du
banyak contoh negara yang hilang atau bubar ketika me
kehidupannya. Misalnya negara Cekoslovakia, negara Uni Sovyet.

Gambar IX .5 Yugoslav_ yvang kKini i terpecah dalam banyak negara.
Mungkinkah dapat terjadi di negara kita?
Sumber: hittp://kasamago. wordpress._com/201 1/04/10/sejarah-yugoslavia/’



D. DINAMIKA DAN TANTANGAN KETAHANAN
NASIONAL DAN BELA NEGARA

® Seperti halnya kehidupan individual yang terus

berkembang, kehidupan berbangsa juga
mengalami perubahan, perkembangan, dan
dinamika yang terus menerus. Ketahanan
nasional Indonesia akan selalu menghadapi
aneka tantangan dan ancaman yang terus
berubah. Ketahanan nasional sebagai kondisi,
salah satu wajah Tannas, akan selalu
menunjukkan dinamika sejalan dengan keadaan
atau obyektif yang ada di masyarakat Kkita.
Sebagai kondisi, gambaran Tannas bisa berubah-
ubah, kadang tinggi, kadang rendah. Berikut ini
pemberitaan terkait dengan Tannas sebagai
Kondisi




Lemhannas: Ketahanan Nasional Indonesia Rapuh
Rabu, 12 November 2013 | 17:35

[JAKARTA] Lembaga Ketahanan Nasional (Lemhannas) dalam kajiannya menemukan
fakia bahwa ketahanan nasional Indonesia tidak tangguh alias rapuh. Kesimpulan itu
diambil berdasarkan pengkajian pengukuran ketahanan nasional dari 33 provinsi yang
ada di Indonesia dengan 347 indikator.

“Hasilnya sampai tahun 2012, ketahanan nasional kita tidak tangguh. Apa karena
struktur kelembagaan negara, kultur kita setelah reformasi, atau prosesnya yang
salah ® kata Deputi Bidang Pendidikan Lemhannas, Mayjen TNl (Purn) | Putu Sastra
dalam diskusi bertajuk “Menata Ulang Sistem Bernegara” di Gedung DPD RI, Jakarta,
Rabu (13/11).

Hadir sebagai pembicara bersama Sekretaris Tim Pengkajian Sistem Kebangsaan Rl
Fartai Golkar, Agun Gunanjar Sudarsa, pengamat politik Yudi Latif, dan anggota DFD
I, Al Fatwa.

Menurut Putu, hasil pengkajian ini bersifat kuantitatif, karena masih perlu diurai lagi
penyebabnya, apakah karena kultur atau strukiur yvang salah, lembaganya yang salah
atau prosesnya yang keliru. "Ada 8 gatra yang menjadi ukuran ketahanan nasional, di
antaranya geografi, demografi, ideologi, politik, ekonomi, sosial kebudayaan, dan
pertahanan dan keamanan (Hakam),” ujarnya.

Futu mengatakan, solusi untuk mengatasi hal ini adalah perlu dilakukan amendemen
UUD 1945 "Persoalannya tinggal bagaimana mekanismenya, kapan waktunya, dan
sebagainya,” katanya.

Sumber: hitp AAwww_suarapembaruan. com/homedemhbannas-ketahanan-
nasionalindonesia-rapuh/44880



NEGARA

@ 1.Esensi dan Urgensi Ketahanan Nasional




Perihal unsur-unsur kekuatan nasional ini telah mendapat banyak

kajian dari para ahli.

» Morgenthau: faktor-faktor yang relatif stabil (stable factors),
terdiri atas geografi dan sumber daya alam, dan faktor-faktor
yang relatif berubah (dinamic factors), terdiri atas kemampuan
industri, militer, demografi, karakter nasional, moral nasional,
kualitas diplomasi, dan kualitas pemerintah.

» Alfred Thayer Mahan : letak geografi, bentuk atau wujud bumi,
luas wilayah, jumlah penduduk, watak nasional, dan sifat
pemerintahan. Menurut Mahan,kekuatan suatu negara tidak
hanya tergantung luas wilayah daratan, akan tetapi tergantung
pula pada faktor luasnya akses ke laut dan bentuk pantai dari
wilayah negara. Sebagaimana diketahui Alferd

e T. Mahan termasuk pengembang teori geopolitik tentang
penguasaan laut sebagai dasar bagi penguasaan dunia. Barang
siapa menguasai lautan akan menguasai kekayaan dunia, barang
siapa menguasai kekayaan dunia akan menguasai dunia.

e Cline: Menurutnya, suatu negara akan muncul sebagai kekuatan
besar apabila ia memiliki potensi geografi besar atau negara
secara fisik wilayahnya besar, dan memiliki sumber daya
manusia yang besar pula (Armawi. 2012:10)



@ Unsur-unsur  ketahanan nasional model
Indonesia terdiri atas delapan unsur yang
dinamakan Asta Gatra (delapan gatra), yang
terdiri dari Tri Gatra (tiga gatra) alamiah dan
Panca Gatra (lima gatra) sosial. Unsur atau
gatra dalam ketahanan nasional Indonesia
tersebut, sebagai berikut;




Tiga aspek kehidupan alamiah (tri gatra) yaitu:

1} (Gatra letak dan

Kedudukan geografi

Z2) (atra keadaan dan kekayaan alam
3) Gatra keadaan dan kemampuan penduduk

Lima aspek kehidupan sosial (panca gatra) yaitu:

1) Gatraideologi
Z) Gatra politik

3)  Gatra ekonomi
4) (Gatra sosial bud
5)

aya (sosbud)

Gatra pertahanan dan keamanan (hankam)




2. ESENSI DAN URGENSI BELA
NEGARA

Terdapat hubungan antara ketahanan nasional dengan pembelaan
negara atau bela negara. Bela negara merupakan perwujudan warga
negara dalam upaya mempertahankan dan meningkatkan ketahanan
nasional bangsa Indonesia.

Keikutsertaan warga negara dalam upaya menghadapi atau
menanggulagi ancaman, hakekat ketahanan nasional, dilakukan
dalam wujud upaya bela negara. Pada uraian sebelumnya telah
dikatakan bahwa bela negara mencakup pengertian bela negara
secara fisik dan nonfisik. Bela negara secara fisik adalah memanggul
senjata dalam menghadapi musuh (secara militer). Bela negara
secara fisik pengertiannya lebih sempit dari pada bela negara
secara nonfisik
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Gambar IX.8 Tentara siap digunakan dalam pembelaan negara secara fisik. Apakah warga
negara lain juga demikian?
Sumber: http://iimupengetahuan-dunia.blogspot.com/2013/02/pengertian-bela-negara_html
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Gambar X9 Manfaat pajak bagi pembiayaan negara yang dirasakan masyarakat dalam
kehidupan sehari-han. Pembayar pajak juga disebut membela negara.

Dewasa ini, membayar pajak sebagai sumber
pembiayaan negara merupakan bentuk nyata bela

negara non fisik dari warga negara terutama
dalam hal ketahanan nasional bidang ekonomi.
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Gambar 1X.12. Relawan.
Sumber: ksrkarangploso.wordpress.com

Apakah kegiatan relawan dapat dikategorikan bela negara? Mengapa
demikian?



G. PRAKTIK KEWARGANEGARAAN 9

Dalam alam demokrasi sekarang ini, ajakan bela negara
dianggap tidak lagi menarik dan sudah usang. Apakah
warga negara muda perlu diikutkan wajib militer (wamil)
ataukah tidak perlu? Atau dengan alternatif lain, misalnya
dengan pembekalan kesadaran bernegara dengan menjadi
pembayar pajak yang baik. Bagaimana menurut Anda?

Lakukanlah debat publik untuk mendalami masalah
tersebut.Bagi yang setuju wamil, menjadi KELOMPOK
PRO, bagi yang tidak setuju masuk KELOMPOK KONTRA.
Bagi Kelompok Kontra berikan alternatif lain tentang
pengganti bela negara. Apakah membayar pajak dapat
digolongkansebagai bentuk bela negara nonfisik? Lakukan
debat publik sesuai dengan prosedur secara demokratis
dan santun, dengan bimbingan dosen pengampu




